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Abstrak 

Pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan produk rumah tangga masih belum 
optimal, sementara ibu rumah tangga memiliki peran penting dalam pengelolaan 
kebutuhan keluarga dan pemanfaatan sumber daya di lingkungan sekitar. 
Kegiatan ini bertujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada ibu 
rumah tangga dalam memanfaatkan tanaman serai (Cymbopogon citratus) 
menjadi produk rumah tangga ramah lingkungan berupa spray anti nyamuk alami. 
Kegiatan dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja Lapangan dan 
Pemberdayaan Pengembangan Masyarakat (KKL-PPM) di RW 05 Kelurahan 
Mulyosari, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, dengan melibatkan 50 anggota 
kelompok ibu-ibu pengajian. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas edukasi dan 
identifikasi potensi tanaman lokal, pelatihan dan praktik pembuatan produk, serta 
pendampingan pengembangan dan pengenalan produk. Kegiatan dilakukan 
melalui penyampaian materi, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, dan 
pendampingan. Pelaksanaan kegiatan memberikan pengalaman kepada peserta 
dalam mengenali potensi serai, mengikuti proses pengolahan menjadi spray anti 
nyamuk alami, serta memahami pengemasan, pelabelan, pemanfaatan, dan 
pengenalan produk. Monitoring melalui observasi, diskusi, tanya jawab, dan 
keterlibatan peserta menunjukkan bahwa indikator kegiatan tercapai secara 
deskriptif berdasarkan keikutsertaan peserta pada setiap tahapan dan keterlibatan 
dalam praktik. Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada praktik pembuatan produk 
secara mandiri, pemanfaatan tanaman lokal yang tersedia di lingkungan, serta 
pengembangan dan pengenalan produk secara sederhana.  

Kata Kunci: Ibu Rumah Tangga, Pemberdayaan Masyarakat, Serai, Spray Anti Nyamuk, 
Tanaman Lokal  

 

Pendahuluan 

Kelurahan Mulyosari merupakan salah satu wilayah permukiman dengan aktivitas 
masyarakat yang cukup tinggi dan memiliki berbagai sumber daya tanaman yang 
dapat dijumpai di lingkungan sekitar. Keberadaan tanaman yang mudah diperoleh 
tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendukung kebutuhan rumah tangga, termasuk 
dalam penyediaan bahan alami untuk pengendalian serangga. Salah satu tanaman 
yang memiliki potensi tersebut adalah serai (Cymbopogon citratus), yang relatif mudah 
ditemukan dan telah dikenal sebagai tanaman yang memiliki aroma khas. Minyak atsiri 
pada serai mengandung komponen seperti citronella, citronellol, dan geraniol yang 
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memiliki potensi sebagai repellent alami terhadap nyamuk sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu bahan dasar produk rumah tangga (Huda et al., 
2022). Potensi tersebut menjadi peluang untuk memperkenalkan pemanfaatan 
tanaman lokal kepada ibu rumah tangga melalui kegiatan yang bersifat praktis dan 
mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemanfaatan tanaman lokal tersebut relevan dengan permasalahan keberadaan 
nyamuk yang masih menjadi bagian dari persoalan kesehatan lingkungan masyarakat. 
Nyamuk dapat berperan sebagai vektor berbagai penyakit, seperti Demam Berdarah 
Dengue (DBD), malaria, chikungunya, dan filariasis, sehingga keberadaannya tidak 
hanya mengganggu kenyamanan, tetapi juga dapat menjadi media penularan penyakit 
(Zhang et al., 2024). Kondisi lingkungan seperti genangan air, kelembapan, kepadatan 
permukiman, serta sanitasi yang belum optimal dapat mendukung perkembangbiakan 
nyamuk di lingkungan masyarakat (Haruna et al., 2025; Baihaki et al., 2023). Upaya 
pencegahan keberadaan nyamuk pada tingkat rumah tangga perlu dilakukan melalui 
pengelolaan lingkungan sekaligus pemilihan alternatif pengendalian yang dapat 
diterapkan secara tepat dan berkelanjutan (Andriani et al., 2022). 

Penggunaan produk anti nyamuk sintetis menjadi salah satu cara yang umum 
dilakukan masyarakat untuk mengurangi risiko gigitan nyamuk. Produk tersebut 
umumnya mengandung bahan aktif seperti Diethyltoluamide (DEET), Dichlorovinyl 
Dimethyl Phosphate (DDP), malathion, dan berbagai senyawa kimia lainnya yang 
memiliki kemampuan dalam mengendalikan nyamuk. Penggunaan insektisida sintetis 
secara terus-menerus perlu disertai pemahaman mengenai penggunaan yang tepat 
karena paparan bahan kimia dan penggunaan dalam jangka panjang dapat 
memberikan perhatian terhadap aspek kesehatan dan lingkungan serta dapat 
berkaitan dengan munculnya resistensi pada populasi nyamuk (Syarlisjiswan et al., 
2024; Rasydy et al., 2020). Kondisi tersebut membuka ruang bagi pengenalan bahan 
alami yang tersedia di sekitar masyarakat sebagai alternatif yang dapat dikembangkan 
menjadi produk rumah tangga ramah lingkungan. 

Permasalahan mitra pertama berkaitan dengan belum optimalnya pengetahuan 
ibu rumah tangga mengenai tanaman yang tersedia di lingkungan sekitar dan potensi 
pemanfaatannya sebagai bahan produk rumah tangga. Ketersediaan serai di 
lingkungan masyarakat belum sepenuhnya diikuti dengan pemahaman mengenai 
kandungan, manfaat, dan cara pemanfaatannya sebagai bahan alami pengusir 
nyamuk. Masyarakat umumnya lebih mengenal serai sebagai bahan pelengkap 
kebutuhan dapur sehingga potensi lainnya belum banyak dimanfaatkan. Kondisi 
tersebut menunjukkan perlunya edukasi mengenai pengenalan tanaman lokal, 
manfaatnya, serta identifikasi tanaman yang berpotensi diolah menjadi produk rumah 
tangga. Pemberian pengetahuan melalui pendekatan pemberdayaan dapat membantu 
masyarakat mengenali sumber daya yang tersedia di lingkungannya dan 
menghubungkannya dengan kebutuhan sehari-hari (Batara et al., 2024). 

Permasalahan kedua berkaitan dengan keterampilan ibu rumah tangga dalam 
mengolah tanaman lokal menjadi produk yang dapat digunakan secara praktis. 
Pengetahuan mengenai manfaat serai belum secara langsung memberikan 
kemampuan untuk mengolahnya menjadi produk seperti spray anti nyamuk alami. 
Keterbatasan pengalaman dalam menyiapkan bahan, melakukan proses pengolahan, 
dan menghasilkan produk menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam 
pelaksanaan kegiatan. Pemanfaatan bahan alam dapat menjadi alternatif untuk 
mengurangi ketergantungan terhadap produk berbahan sintetis sekaligus memberikan 
pengalaman kepada masyarakat dalam mengolah sumber daya yang tersedia di 



Vol. 6, No. 2, 2026 
ISSN 2776-7477 

286 

lingkungan menjadi produk yang memiliki nilai guna (Syarlisjiswan et al., 2024; Rasydy 
et al., 2020). Pendekatan melalui edukasi, demonstrasi, praktik langsung, dan 
pendampingan memberikan kesempatan kepada peserta untuk memperoleh 
pengalaman dalam menghasilkan produk yang dapat diterapkan untuk kebutuhan 
rumah tangga (Mustakim et al., 2025; Otu et al., 2026). 

Permasalahan ketiga berkaitan dengan kemampuan mengembangkan dan 
mengenalkan produk yang telah dibuat agar lebih mudah digunakan dan memiliki 
identitas yang jelas. Produk rumah tangga berbahan tanaman lokal tidak hanya 
membutuhkan keterampilan dalam proses pembuatan, tetapi juga perlu diperhatikan 
dari sisi pengemasan, pelabelan, informasi produk, serta cara memperkenalkannya 
kepada pengguna. Produk yang dibuat secara sederhana dapat memiliki nilai guna 
yang lebih jelas apabila disertai informasi mengenai nama produk, bahan yang 
digunakan, manfaat, dan cara pemanfaatannya. Kegiatan pemberdayaan berbasis 
potensi lokal dapat memberikan ruang bagi masyarakat untuk menghubungkan 
keterampilan pengolahan dengan pengembangan produk yang memiliki nilai guna dan 
peluang pemanfaatan lebih lanjut (Mustakim et al., 2025). Pemanfaatan serai sebagai 
bahan dasar spray anti nyamuk alami juga dapat menjadi bentuk inovasi sederhana 
yang menggabungkan pemanfaatan sumber daya lokal, keterampilan rumah tangga, 
dan kepedulian terhadap penggunaan bahan yang lebih ramah lingkungan (Nava-
Pérez et al., 2023; Benelli et al., 2023). 

Permasalahan tersebut menjadi dasar pelaksanaan kegiatan KKL-PPM melalui 
pemberdayaan ibu rumah tangga dengan memanfaatkan tanaman lokal untuk 
pengembangan produk rumah tangga ramah lingkungan. Solusi kegiatan diawali 
dengan edukasi dan identifikasi potensi tanaman lokal yang tersedia di lingkungan 
sekitar, khususnya pengenalan serai sebagai tanaman yang memiliki potensi untuk 
diolah menjadi bahan produk rumah tangga. Edukasi diberikan untuk memperkenalkan 
manfaat tanaman serta memberikan pemahaman mengenai peluang 
pemanfaatannya, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi tanaman yang dapat 
digunakan sebagai bahan dasar produk. Pendekatan berbasis potensi lokal 
memungkinkan masyarakat memperoleh pengetahuan yang berkaitan langsung 
dengan sumber daya di lingkungan tempat tinggalnya sekaligus mendorong 
pemanfaatan sumber daya tersebut secara lebih optimal (Batara et al., 2024). 

Tahap berikutnya dilaksanakan melalui pelatihan dan praktik pembuatan produk. 
Ibu rumah tangga memperoleh demonstrasi mengenai proses pengolahan tanaman 
serai menjadi spray anti nyamuk alami, kemudian mengikuti praktik secara langsung 
dengan pendampingan selama proses pembuatan. Kegiatan tidak berhenti pada 
penyampaian materi, tetapi memberikan pengalaman kepada peserta untuk 
menyiapkan bahan, mengikuti tahapan pengolahan, dan menghasilkan produk yang 
dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga. Proses pembelajaran melalui 
demonstrasi dan praktik langsung dapat memberikan pengalaman yang lebih aplikatif 
dalam pemanfaatan sumber daya lokal menjadi produk yang bermanfaat bagi 
masyarakat (Mustakim et al., 2025; Otu et al., 2026). Pemanfaatan serai sebagai 
bahan produk juga mendukung pengenalan alternatif berbasis bahan alam yang dapat 
dikembangkan dengan teknologi sederhana dan mudah dipahami oleh masyarakat 
(Nava-Pérez et al., 2023; Benelli et al., 2023). 

Tahap akhir diarahkan pada pendampingan pengembangan dan pengenalan 
produk agar produk yang telah dibuat memiliki identitas dan dapat dikenalkan secara 
lebih luas. Peserta diberikan pemahaman mengenai pengemasan, pelabelan, 
penyusunan informasi produk, serta simulasi pemanfaatan dan pemasaran secara 
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sederhana. Rangkaian kegiatan tersebut bertujuan memberikan pengalaman kepada 
ibu rumah tangga dalam mengenali potensi tanaman lokal, mengolahnya menjadi 
produk rumah tangga, serta mengembangkan produk dengan memperhatikan aspek 
penggunaan dan pengenalan kepada masyarakat. Kegiatan KKL-PPM ini diharapkan 
dapat memberikan ruang pemberdayaan bagi ibu rumah tangga untuk memanfaatkan 
tanaman yang tersedia di lingkungan sekitar menjadi produk rumah tangga ramah 
lingkungan, sekaligus mendorong keterampilan dan kemandirian dalam pemanfaatan 
sumber daya lokal secara berkelanjutan (Batara et al., 2024). 

Metode 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat dilaksanakan melalui program Kuliah Kerja 
Lapangan dan Pemberdayaan Pengembangan Masyarakat (KKL-PPM) di Kelurahan 
Mulyosari, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro, khususnya wilayah RW 05. Mitra 
kegiatan adalah kelompok ibu-ibu pengajian RW 05 yang sebagian besar berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga dengan rentang usia 30–60 tahun. Permasalahan mitra 
meliputi belum optimalnya pengetahuan mengenai potensi tanaman lokal, 
keterampilan dalam mengolah tanaman serai menjadi produk rumah tangga, serta 
kemampuan dalam mengemas dan mengenalkan produk. Kegiatan dilaksanakan 
selama minimal tiga bulan melalui tiga kegiatan utama, yaitu edukasi dan identifikasi 
potensi tanaman lokal, pelatihan dan praktik pembuatan produk, serta pendampingan 
pengembangan dan pengenalan produk. 

Persiapan 

Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pengurus kelompok ibu-ibu 
pengajian RW 05, peninjauan kondisi lingkungan, identifikasi tanaman lokal yang 
tersedia, penyusunan materi edukasi, serta penyiapan alat dan bahan kegiatan. Materi 
disiapkan dalam bentuk bahan presentasi dan leaflet yang memuat pengenalan 
tanaman lokal, manfaat serai, pencegahan keberadaan nyamuk, dan tahapan 
pembuatan spray anti nyamuk alami. Bahan praktik yang disiapkan meliputi serai, air, 
alkohol 70%, wadah pengolahan, alat penyaring, botol spray, serta perlengkapan 
pendukung lainnya. Produk contoh juga disiapkan sebagai media demonstrasi kepada 
peserta. 

Pelaksanaan Kegiatan 

Edukasi dan Identifikasi Potensi Tanaman Lokal 

Kegiatan diawali dengan penyampaian materi mengenai tanaman lokal yang 
tersedia di lingkungan sekitar dan potensinya sebagai bahan produk rumah tangga. 
Peserta diperkenalkan pada tanaman serai (Cymbopogon citratus) sebagai bahan 
utama pembuatan spray anti nyamuk alami. Materi mencakup manfaat serai, 
pemanfaatannya sebagai bahan alami pengusir nyamuk, serta pentingnya 
memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan. Kegiatan dilanjutkan dengan 
diskusi dan identifikasi tanaman yang berpotensi dimanfaatkan menjadi produk rumah 
tangga ramah lingkungan. 

Pelatihan dan Praktik Pembuatan Produk 

Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi pembuatan spray anti nyamuk berbahan 
serai. Proses dimulai dengan mencuci dan memotong serai, merebusnya selama 
kurang lebih 30 menit, mendinginkan dan menyaring hasil rebusan, kemudian 
mencampurkannya dengan alkohol 70% menggunakan perbandingan 1:3. Campuran 
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selanjutnya dimasukkan ke dalam botol spray. Setelah demonstrasi, peserta 
melakukan praktik secara langsung dengan pendampingan mahasiswa KKL-PPM. 
Pendampingan diberikan pada setiap tahapan agar peserta dapat mengikuti proses 
pembuatan dan menghasilkan produk secara mandiri. 

Pendampingan Pengembangan dan Pengenalan Produk 

Pendampingan dilakukan setelah peserta menyelesaikan praktik pembuatan 
produk. Kegiatan diarahkan pada pengemasan dan pelabelan spray agar produk 
memiliki identitas yang jelas. Peserta diberikan contoh penyusunan nama produk, 
informasi bahan, manfaat, dan cara penggunaan. Pendampingan juga dilanjutkan 
dengan simulasi pemanfaatan produk untuk kebutuhan rumah tangga serta 
pengenalan pemasaran secara sederhana melalui komunikasi langsung dan media 
yang mudah digunakan oleh peserta. 

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan selama kegiatan melalui pengamatan terhadap kehadiran, 
partisipasi, keterlibatan, dan respons peserta pada setiap tahapan. Evaluasi dilakukan 
melalui diskusi, tanya jawab, pengamatan selama praktik, dan tanggapan peserta 
setelah kegiatan. Indikator keberhasilan program meliputi peserta mampu mengenali 
potensi tanaman lokal, memahami tahapan dasar pembuatan spray berbahan serai, 
terlibat langsung dalam praktik pembuatan produk, serta mampu mengikuti proses 
pengemasan, pelabelan, dan pengenalan produk secara sederhana. Capaian 
kegiatan disajikan secara deskriptif berdasarkan keterlibatan dan kemampuan peserta 
selama kegiatan. 

Keberlanjutan program diarahkan pada pemanfaatan keterampilan yang telah 
diperoleh peserta untuk membuat produk secara mandiri sesuai kebutuhan rumah 
tangga. Peserta juga didorong untuk terus memanfaatkan tanaman yang tersedia di 
lingkungan dan mengembangkan produk dengan memperhatikan kemasan, identitas, 
serta cara pengenalan kepada masyarakat sekitar. Komunikasi dengan kelompok ibu-
ibu pengajian dapat dilanjutkan sebagai bentuk pendampingan sederhana untuk 
mendukung keberlanjutan pemanfaatan tanaman lokal dan pengembangan produk 
rumah tangga ramah lingkungan. 

Hasil dan Pembahasan 

Edukasi dan Identifikasi Potensi Tanaman Lokal 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui program Kuliah Kerja Lapangan dan 
Pemberdayaan Pengembangan Masyarakat (KKL-PPM) dilaksanakan di salah satu 
rumah warga RW 05 Kelurahan Mulyosari, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro. 
Kegiatan diikuti oleh 50 peserta yang merupakan anggota kelompok ibu-ibu pengajian 
RW 05 dengan rentang usia 30–60 tahun dan sebagian besar berperan sebagai ibu 
rumah tangga. Kegiatan diawali dengan edukasi mengenai penyakit yang ditularkan 
melalui gigitan nyamuk, pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, serta 
pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan produk rumah tangga. Pemilihan ibu 
rumah tangga sebagai sasaran kegiatan berkaitan dengan peran mereka dalam 
pengelolaan kebutuhan rumah tangga dan penerapan berbagai tindakan pencegahan 
berbasis lingkungan. 

Penyampaian materi menggunakan leaflet sebagai media pendukung. Materi dalam 
leaflet memuat informasi mengenai risiko penyakit akibat gigitan nyamuk, manfaat 
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tanaman serai (Cymbopogon citratus), bahan yang digunakan dalam pembuatan spray 
anti nyamuk alami, tahapan pembuatan, serta cara penggunaan produk. Penggunaan 
leaflet membantu peserta memperoleh informasi dalam bentuk yang ringkas dan 
terstruktur. Media tersebut juga dapat dibawa pulang sehingga informasi mengenai 
pemanfaatan tanaman serai dan proses pembuatan produk dapat dibaca kembali 
setelah kegiatan berlangsung. Penggunaan media edukasi yang disesuaikan dengan 
karakteristik sasaran dapat mendukung penyampaian informasi dalam kegiatan 
pemberdayaan masyarakat (Sabarudin et al., 2020; Ruhyat et al., 2025; Gunawan et 
al., 2026). 

  

Gambar 1. Leaflet Sosialisasi Pembuatan Spray Anti Nyamuk Alami Berbahan 
Tanaman Serai 

Gambar 1 memperlihatkan media leaflet yang digunakan dalam kegiatan 
sosialisasi. Informasi disusun secara ringkas dengan menampilkan bahan, manfaat, 
tahapan pembuatan, dan penggunaan spray anti nyamuk berbahan serai. Media 
tersebut menjadi pegangan peserta selama penyampaian materi dan membantu 
menghubungkan penjelasan yang diberikan dengan tahapan praktik yang dilakukan 
pada kegiatan berikutnya. 

Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah dan diskusi interaktif dengan 
menghubungkan keberadaan nyamuk, kondisi lingkungan, dan upaya pencegahan di 
tingkat rumah tangga. Peserta diperkenalkan pada beberapa cara pengendalian 
nyamuk, termasuk menjaga kebersihan lingkungan dan memanfaatkan bahan alami 
yang tersedia di sekitar. Penggunaan insektisida sintetis secara terus-menerus perlu 
disertai perhatian terhadap aspek kesehatan dan lingkungan serta penggunaannya 
dalam jangka panjang dapat berkaitan dengan resistensi pada populasi nyamuk 
(Rasydy et al., 2020; Syarlisjiswan et al., 2024). Materi tersebut menjadi pengantar 
bagi peserta untuk mengenali alternatif pemanfaatan tanaman lokal yang dapat 
dikembangkan menjadi produk rumah tangga. 

Tanaman serai dipilih sebagai bahan utama karena relatif mudah ditemukan di 
lingkungan masyarakat dan memiliki minyak atsiri dengan komponen seperti citronella, 
citronellol, dan geraniol. Komponen tersebut memiliki potensi sebagai repellent alami 
terhadap nyamuk sehingga serai dapat diperkenalkan sebagai salah satu bahan yang 
dapat dimanfaatkan dalam pembuatan spray anti nyamuk (Huda et al., 2022). Peserta 
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diarahkan untuk mengenali serai bukan hanya sebagai bahan pangan, tetapi juga 
sebagai sumber bahan alami yang dapat dikembangkan menjadi produk rumah 
tangga. Pemanfaatan bahan yang tersedia di lingkungan menjadi bagian dari 
pemberdayaan berbasis potensi lokal karena memberikan pengalaman kepada 
masyarakat untuk menghubungkan sumber daya sekitar dengan kebutuhan sehari-
hari (Batara et al., 2024). 

Pelatihan dan Praktik Pembuatan Produk 

Kegiatan dilanjutkan dengan pengenalan produk spray anti nyamuk alami yang 
telah disiapkan oleh mahasiswa KKL-PPM sebagai contoh produk. Produk tersebut 
digunakan sebagai media demonstrasi agar peserta dapat melihat secara langsung 
bentuk akhir produk yang dapat dibuat menggunakan tanaman serai. Demonstrasi 
mencakup pengenalan bahan, proses pengolahan serai, penyaringan hasil olahan, 
pencampuran bahan, dan pengemasan ke dalam botol spray. Penyajian produk 
contoh membantu peserta memahami keterkaitan antara materi yang telah 
disampaikan dengan produk yang akan dibuat melalui praktik. 

 

Gambar 2. Produk Spray Anti Nyamuk Alami Berbahan Tanaman Serai 

Gambar 2 menunjukkan produk spray anti nyamuk alami yang digunakan sebagai 
contoh dalam kegiatan. Produk dikemas menggunakan botol spray sehingga bentuk 
dan penggunaannya dapat dikenali oleh peserta. Produk contoh juga menjadi media 
untuk menjelaskan tahapan pengolahan bahan hingga pengemasan serta 
memberikan gambaran mengenai bentuk sederhana produk rumah tangga yang dapat 
dikembangkan dari tanaman lokal. 

Proses pembuatan diperagakan menggunakan bahan sederhana berupa tanaman 
serai, air, dan alkohol 70%. Tanaman serai terlebih dahulu dicuci dan dipotong menjadi 
bagian kecil, kemudian direbus untuk memperoleh ekstrak sederhana. Larutan hasil 
rebusan didinginkan dan disaring untuk memisahkan ampas tanaman, kemudian 
dicampurkan dengan alkohol 70% menggunakan perbandingan 1:3 sebelum 
dimasukkan ke dalam botol spray. Tahapan tersebut diperkenalkan secara berurutan 
agar peserta dapat mengikuti proses pengolahan dengan mudah dan memahami 
fungsi setiap tahapan. Pemanfaatan serai sebagai bahan dasar produk juga 
memberikan contoh bahwa tanaman yang tersedia di lingkungan dapat diolah melalui 
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proses sederhana menjadi produk yang memiliki nilai guna bagi kebutuhan rumah 
tangga (Huda et al., 2022; Syarlisjiswan et al., 2024). 

Setelah demonstrasi, peserta diberikan kesempatan untuk mengikuti praktik 
secara langsung dengan pendampingan mahasiswa KKL-PPM. Peserta terlibat dalam 
proses menyiapkan bahan, mengikuti pengolahan serai, mengamati proses 
penyaringan, dan menyiapkan produk dalam kemasan spray. Pendampingan 
dilakukan selama praktik agar peserta dapat mengikuti tahapan secara berurutan dan 
memperoleh pengalaman langsung dalam pembuatan produk. Kegiatan praktik 
memberikan ruang bagi peserta untuk belajar melalui proses melihat, mencoba, dan 
melakukan secara langsung sehingga proses pembuatan lebih mudah dipahami 
(Afiatna et al., 2023; Ulfasari & Khairi, 2024). Pengalaman praktik juga menjadi bagian 
penting dalam membangun keterampilan peserta untuk mengolah bahan yang 
tersedia di lingkungan menjadi produk rumah tangga (Sari et al., 2025). 

 

Gambar 3. Penyampaian Materi dan Demonstrasi Produk Kepada Ibu-Ibu Pengajian 
RW 05 

Gambar 3 memperlihatkan kegiatan penyampaian materi dan demonstrasi 
pembuatan spray anti nyamuk kepada ibu-ibu pengajian RW 05. Peserta mengikuti 
penjelasan dan memperhatikan tahapan pengolahan bahan yang diperagakan oleh 
mahasiswa KKL-PPM. Interaksi selama demonstrasi juga memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk menyampaikan pertanyaan mengenai bahan, proses 
pembuatan, dan pemanfaatan produk dalam kebutuhan rumah tangga. 

Pendampingan Pengembangan dan Pengenalan Produk 

Pendampingan dilanjutkan pada aspek pengemasan dan pengenalan produk 
setelah peserta memperoleh pengalaman dalam proses pembuatan spray. Peserta 
diberikan pemahaman mengenai pentingnya kemasan dan identitas produk agar 
produk yang dibuat lebih mudah dikenali. Pendampingan mencakup pengenalan cara 
memberikan nama produk, mencantumkan bahan yang digunakan, manfaat, serta 
informasi penggunaan secara sederhana. Kegiatan ini memberikan pengalaman 
kepada peserta bahwa pemanfaatan tanaman lokal tidak berhenti pada proses 
pengolahan, tetapi dapat dilanjutkan melalui pengemasan dan penyajian produk yang 
lebih terarah. 
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Pengenalan produk juga dilakukan melalui simulasi pemanfaatan spray untuk 
kebutuhan rumah tangga dan komunikasi sederhana mengenai produk kepada 
lingkungan sekitar. Peserta diberikan kesempatan untuk mendiskusikan cara 
memperkenalkan produk kepada keluarga dan masyarakat di lingkungan tempat 
tinggal. Pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan produk rumah tangga dapat 
menjadi sarana untuk mengenalkan penggunaan sumber daya yang tersedia di 
lingkungan secara lebih produktif (Batara et al., 2024). Pendekatan tersebut juga 
sejalan dengan pemanfaatan bahan alami sebagai bagian dari upaya menghadirkan 
alternatif produk rumah tangga yang lebih memperhatikan aspek lingkungan (Nava-
Pérez et al., 2023; Benelli et al., 2023). 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan melalui diskusi 
dan pertanyaan mengenai penggunaan produk, lama pemakaian, keamanan 
penggunaan pada tubuh, serta kemungkinan penggunaan tanaman lain sebagai 
bahan pengusir nyamuk. Pertanyaan tersebut menjadi bagian dari proses 
pendampingan karena memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menjelaskan penggunaan produk secara tepat. Produk yang diperkenalkan dalam 
kegiatan ini ditempatkan sebagai produk edukasi berbahan alami dan belum melalui 
pengujian laboratorium terkait efektivitas terhadap nyamuk, keamanan pada kulit, 
maupun stabilitas penyimpanan. Oleh karena itu, penyampaian kepada peserta 
diarahkan pada pengenalan pemanfaatan tanaman lokal dan proses pembuatan 
produk sederhana, bukan sebagai klaim bahwa produk tersebut telah menggantikan 
produk anti nyamuk komersial. 

Penguatan Keberdayaan Mitra 

Penguatan keberdayaan mitra terlihat dari keterlibatan ibu-ibu pengajian dalam 
seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari mengenali potensi tanaman serai, mengikuti 
penyampaian materi, mengamati demonstrasi, hingga mengikuti praktik pembuatan 
produk. Peserta memperoleh pengalaman bahwa tanaman yang mudah ditemukan di 
lingkungan sekitar dapat dimanfaatkan menjadi bahan produk rumah tangga. Proses 
tersebut memberikan ruang bagi peserta untuk menghubungkan pengetahuan 
mengenai tanaman lokal dengan kebutuhan praktis di lingkungan rumah tangga. 
Pemanfaatan potensi lokal dalam kegiatan pemberdayaan juga dapat mendorong 
keterlibatan masyarakat karena bahan dan permasalahan yang dibahas berada dekat 
dengan kehidupan sehari-hari (Batara et al., 2024). 

Keberdayaan mitra juga tercermin dari munculnya diskusi mengenai penggunaan 
produk, bahan alternatif, pengemasan, dan kemungkinan pengenalan produk kepada 
lingkungan sekitar. Peserta tidak hanya mengikuti kegiatan sebagai penerima 
informasi, tetapi turut terlibat dalam proses tanya jawab dan praktik. Pengalaman 
tersebut menjadi modal awal bagi peserta untuk mengulangi proses pembuatan 
secara mandiri sesuai dengan kebutuhan rumah tangga. Kegiatan edukasi dan 
demonstrasi pemanfaatan tanaman serai juga dapat menjadi sarana pengenalan 
pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan pengendalian nyamuk yang sederhana 
dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari (Wildayanti et al., 2024). 
Pendekatan edukasi berbasis praktik langsung memberikan ruang bagi masyarakat 
untuk memperoleh pengalaman dalam memanfaatkan sumber daya lokal sebagai 
bagian dari upaya pengelolaan lingkungan (Pratiwi & Sukmawati, 2022; Baihaki et al., 
2023). 

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan KKL-PPM memberikan pengalaman 
kepada ibu-ibu pengajian RW 05 dalam mengenali potensi tanaman serai, 
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mengolahnya menjadi spray anti nyamuk alami, serta memahami dasar pengemasan 
dan pengenalan produk. Keberlanjutan kegiatan diarahkan pada pemanfaatan 
keterampilan tersebut dalam kebutuhan rumah tangga dan pengembangan produk 
berbasis tanaman lokal. Peserta dapat mempraktikkan kembali proses pembuatan 
dengan pendampingan kelompok apabila diperlukan serta mengembangkan identitas 
dan kemasan produk secara sederhana. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya 
berfokus pada menghasilkan produk, tetapi juga memberikan pengalaman 
pemberdayaan melalui pemanfaatan sumber daya lokal, keterampilan pengolahan, 
dan pengenalan produk rumah tangga yang ramah lingkungan. 

Kesimpulan 

Kegiatan KKL-PPM di RW 05 Kelurahan Mulyosari dilaksanakan sebagai respons 
terhadap belum optimalnya pemanfaatan tanaman lokal oleh ibu rumah tangga, 
keterbatasan keterampilan dalam mengolah tanaman serai menjadi produk rumah 
tangga, serta belum adanya pengalaman dalam mengemas dan mengenalkan produk. 
Solusi dilaksanakan melalui tiga kegiatan, yaitu edukasi dan identifikasi potensi 
tanaman lokal, pelatihan dan praktik pembuatan spray anti nyamuk alami berbahan 
serai, serta pendampingan pengembangan dan pengenalan produk. 

Pelaksanaan kegiatan memberikan pengalaman kepada 50 peserta dalam 
mengenali potensi serai sebagai bahan produk rumah tangga, mengikuti demonstrasi 
dan praktik pembuatan spray, serta memahami dasar pengemasan, pelabelan, 
pemanfaatan, dan pengenalan produk. Berdasarkan monitoring melalui observasi, 
diskusi, tanya jawab, dan keterlibatan peserta, indikator kegiatan tercapai secara 
deskriptif yang ditunjukkan melalui keikutsertaan peserta dalam seluruh tahapan, 
keterlibatan dalam praktik, serta kemampuan mengikuti proses pembuatan dan 
pengemasan produk. Keberlanjutan program diarahkan pada praktik pembuatan 
produk secara mandiri oleh peserta, pemanfaatan tanaman lokal yang tersedia di 
lingkungan, serta pengembangan kemasan dan pengenalan produk secara sederhana 
di lingkungan sekitar. 

Ucapan Terimakasih 

- 
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